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Penelitian ini dilatar belakangi karena adanya praktek pelaksanaan tradisi
upacara adat pernikahan masyarakat Lampung pepadun dengan berbagai persoalan
didalamnya. Masyarakat Lampung Pepadun dalam menjalankan tradisi budaya
yang ada, tidaklah mengharuskan dan mewajibkan melaksanakannya. Salah
satunya menjalankan tradisi upacara adat pernikahan. Sebagian masyarakat
Lampung Pepadun ada yang taat dengan adat istiadat yang sudah ada dan berjalan
pada masyarakat tersebut. Tidak menjalankan adat atau tradisi menurut mereka
merupakan tindakan yang tidak menghormati akan keluhuran tradisi budaya dan
tatanan nilai yang sudah berjalan sejak dahulu. Akan tetapi, diantara masyarakat
yang sangat taat dengan adat dan tradisi, terdapat juga masyarakat yang kurang
peduli dengan adat dan tradisi yang ada pada masyarakat tersebut. Alasan yang
mereka berikan sangatlah bermacam-macam, ada yang mengatakan pelaksanaan
tradisi dan adat tersebut bertentangan dengan agama dan ada juga yang mengatakan
pelaksanaanya hanya membuang waktu dan tenaga saja.

Fokus penelitian tentang tradisi upacara adat pernikahan masyarakat
Lampung Pepadun dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Bagimana prosesi
upacara adat pernikahan masyarakat Lampung Pepadun? 2) Bagaimana tinjauan
hukum Islam terhadap upacara adat pernikahan Masyarakat Lampung Pepadun?

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dan jenis
penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa wawancara mendalam (Indepth Interview), observasi
dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan reduksi data (data
reduction), penyajian data (data display), penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian ini diperoleh dua kesimpulan: Pertama, Prosesi upacara adat
pernikahan masyarakat Lampung Pepadun memiliki tata cara yang khas. Dalam
keluarga tradisional, upacara adat pernikahan dilakukan menurut tradisi turun-
temurun yang terdiri dari banyak sub-upacara, yaitu: Nindai/ Nyubuk, Be Ulih-
ulihan (bertanya), Bekado, Nunang (melamar), Nyirok (ngikat), Manjeu
(berunding), Sesimburan (dimandikan), Betanges (mandi uap), Berparas (cukuran),
Upacara akad nikah atau ijab Kabul. Kedua, Tradisi upacara adat pernikahan
masyarakat Lampung Pepadun menurut pandangan hukum Islam boleh dilakukan.
Akan tetapi, sesuatu yang bertentangan dengan hukum Islam di dalam tradisi
upacara adat pernikahan masyarakat Lampung Pepadun harus ditinggalkan.
Kemudian mengenai tata cara pelaksanaannya secara keseluruhan diperbolehkan
karena tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan Hadis.
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This research motivated by the practice of implementing the traditional
wedding ceremony tradition of the people of Lampung Pepadun with various
problems in it. The people of Lampung Pepadun in carrying out the existing
cultural traditions, do not require and oblige to implement them. One of them is
carrying out the traditional wedding ceremony. Some of the people of Lampung
Pepadun are obedient to the customs that already exist and run in the community.
Not carrying out customs or traditions according to them is an act that does not
respect the nobility of cultural traditions and values that have been running for a
long time. However, among people who are very obedient to customs and
traditions, there are also people who are less concerned with the customs and
traditions that exist in that society. The reasons they gave were varied, some of
them said that the implementation of these traditions and customs was against
religion and the other one said the implementation was just a waste of time and
energy.

The focus of research on the traditional wedding ceremony traditions of the
Lampung Pepadun community in this study are as follows: 1) What is the
procession for the Lampung Pepadun community wedding ceremony? 2) How does
Islamic law review the traditional wedding ceremony of the Lampung Pepadun
community?

The research method used is qualitative method and field research type. Data
collection techniques used in this study in the form of in-depth interviews (Indepth
Interview), observation and documentation. While data analysis techniques use data
reduction, presentation of data (display data), conclusion drawing and verification.

The results of this study obtained two conclusions: First, the traditional
wedding ceremony procession of Lampung Pepadun people has a distinctive
procedure. In traditional families, traditional wedding ceremonies are performed
according to hereditary traditions consisting of many sub-ceremonies, namely:
Nindai / Nyubuk, Be Ulih-ulihan (asking), Bekado, Nunang (proposing), Nyirok
(ngikat), Manjeu (conferring), Sesimburan (bathed), Betanges (steam bath),
Parasing (shaving), Marriage ceremony or Kabul ijab. Second, the tradition of
traditional wedding ceremony of Lampung Pepadun people according to the view
of Islamic law can be done. However, something that is contrary to Islamic law in
the traditional wedding ceremony tradition of Lampung Pepadun people must be
abandoned. Then regarding the procedure of implementation as a whole is
permissible because it is not contrary to the Qur'an and Hadith.
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